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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Data hasil penelitian tingkat kebugaran jasmani yang diperoleh dengan 

pengukuran menggunakan bleep test yang diikuti oleh 54 siswa putra di SMP 

Negeri 13 Gorontalo, setelah dianalisis maka diperoleh skor maksimal yang 

berhasil dicapai siswa yaitu 45,2 dan skor minimal 24,4. Data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang tingkat kebugaran jasmaninya berada pada 

klasifikasi sangat kurang yaitu sejumlah 30 siswa dan jika dipersentase sebesar 

55,56%, kemudian 7 siswa dan jika dipersentase sebesar 12,96% berada pada 

klasifikasi kurang, 15 siswa dan jika dipersentase sebesar 27,78% berada pada 

klasifikasi cukup baik, 2 siswa dan jika dipersentase sebesar 3,7% berada pada 

klasifikasi baik dan 0 siswa (0%) yang tingkat kebugaran jasmaninya berada pada 

klasifikasi baik sekali maupun istimewa. Kesimpulan dari tingkat kebugaran 

jasmani siswa SMP Negeri 13 Gorontalo yakni berada pada klasifikasi sangat 

kurang karena mayoritas dari siswa yang diteliti berada pada klasifikasi sangat 

kurang yaitu dengan persentase sebesar 55,56%. 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

peneltian ini, antara lain: 

a) Bagi siswa hendaknya selalu memperhatikan tingkat kebugaran jasmaninya 

dengan melakukan olahraga 3-4 kali dalam seminggu untuk menjaga 

kesegaran dan meningkatkan prestasi olahraga. 

b) Bagi guru pendidikan jasmani untuk membuat program kegiatan penunjang 

pembelajaran pendidikan jasmani misal kegiatan ekstrakurikuler cabang 

olahraga untuk meningkatkan kebugaran jasmani dan meningkatkan prestasi 

olahraga dini. 

c) Pihak sekolah diharapkan dapat menambah sarana dan prasarana olahraga 

serta alokasi dana untuk pembelajaran pendidikan jasmani dan juga kegiatan 

penunjang lain guna menunjang pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 
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d) Perlunya peran serta wali murid dalam peningkatan kebugaran jasmani dan 

prestasi olahraga siswa dengan mengawasi dan memperhatikan 

keseimbangan antara pola makan, aktivitas olahraga, dan juga pola tidur atau 

istirahat terhadap anak-anaknya. 
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